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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam KTSP, terdapat standar kompetensi yangunteh siswa untuk
bisa menguasai berbagai sistem dalam kehidupansisarsalah satu kompetensi
dasarnya adalah mendeskripsikan sistem - pencernaata pnanusia dan
hubungannya dengan kesehatan. Sistem pencernaaananalpada manusia
merupakan salah satu konsep yang diajarkan di Rdlhsemester 1. Konsep
yang dipelajari adalah tentang makanan dan kesghatacam organ penyusun
sistem pencernaan makanan pada manusia berikgifiumgsinya, dan mendata
contoh penyakit yang berhubungan dengan sistem epmmn makanan
(Depdiknas, 2008). Konsep tersebut biasa dijumpkind kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu dalam pembelajarannya diperlukand@ieatan pembelajaran
yang sesuai dengan konsep yang diajarkan agar degved menguasainya dengan
baik.

Pada kenyataannya, kondisi pembelajaran yang adseldilah belum
sepenuhnya memenuhi standar kompetensi yang dikzaraBerdasarkan hasil
observasi awal di salah satu SMP di kota Banduhgnt&010, rendahnya hasil
belajar siswa tentang makanan dan kesehatan Gissebaleh beberapa faktor di
antaranya pembelajaran masih didominasi oleh paaabahwa pengetahuan
merupakan fakta yang harus dihafal dan proses fdejaten masih bersifat
teacher oriented. Observasi ini dilakukan dengan cara pengamatarb@k@jaran

di kelas ketika pembelajaran berlangsung. Dalamelg&m Rosita (2006)



terdapat berbagai macam model pembelajaran yaal tkkembangkan, akan
tetapi tidak sedikit guru yang menerapkan pembelajaecara konvensional, jika
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakterepodan kondisi anak didik
maka pencapaian hasil belajar menjadi rendah. Dewas terdapat
kecenderungan untuk kembali pada pemikiran bahwak akan belajar lebih baik
jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajaan lebih bermakna jika anak
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetghuiRembelajaran yang
berorientasi pada penguasaan materi terbukti biédelam kompetisi mengingat
jangka pendek tetapi gagal dalam membekali anakaoankan persoalan dalam
kehidupan jangka panjang (Krishannanto, 2009).

Berdasarkan uraian di atas untuk mencapai penguasamsep seperti
yang dicantumkan dalam standar kompetensi dan kiemgiedasarnya diperlukan
strategi belajar dan mengajar yang nenunjang pexaoah. Oleh karena konsep
tentang makanan dan kesehatan ini biasa ditemand&kehidupan sehari-hari
maka pendekatan yang sesuai untuk membelajarkasegoini ialah dengan
menggunakan pendekatan kontekstual di mana pemaekait membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamassitdunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetayaray dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka setadldngan melibatkan
tujuh asas utama pembelajaran kontekstual yaknntréktivisme, bertanya
(questioning), menemukanifquiry), masyarakat belajalearning community),
refleksi (eflection), pemodelanrfiodeling) dan penilaian sebenarnyasgesment

autentik) (Trianto, 2007;103).



Konsep tentang makanan dan kesehatan merupakaegkgang penting
untuk dipahami oleh siswa, karena dengan menguaséang makanan dan
kesehatan diharapkan siswa bisa menerapkan polanmsgéhat dengan menu
yang seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Agawasibisa menguasainya
dengan baik maka guru harus bisa memilih stratetjdr dan mengajar yang
efektif. Selain memilih pendekatan belajar yangkbgiiru juga dituntut untuk
menggunakan media pembelajaran yang membantu sisiuk lebih menguasai
materi pelajaran yang diberikan.

Teknologi komputer menawarkan berbagai kemungkoem kemudahan
menghasilkan dan mengolah audio-visual sehingga bpatan media
pembelajaran lebih maju dan lebih varialfficrosoft mengembangkan salah satu
program ¢oftware) yang dapat digunakan sebagai perangkat untuk
mempresentasikan materi kepada pemirsa, termasiédain proses pembelajaran
di sekolah, yaknMicrosoft Powerpoint . Program ini selain untuk presentasi, juga
menyediakan berbagai fasilitas untuk berkreasi,gokan, dan memasukkan file
audio maupun visual. Keterbatasannya di dalam easkrdan mengolah audio-
visual dapat diselesaikan dengan mengintegrasi&agah program-program lain.
Hasil kreasi dan olahan dari program lain kemudiamasukkan ke dalam
program ini untuk diolah dan dipresentasikan (Sugar, 2008). Dalam proses
penyampaian konsep makanan dan kesehBtemosoft Powerpoint membantu
untuk mengefektifan waktu. Selain itMjcrosoft Powerpoint dapat menyajikan
materi dan gambar-gambar yang penting untuk dipakeawa dengan kemasan

yang lebih menarik, misalnya: gambar bahan makagambar orang yang



mengalami penyakit akibat kekurangan / kelebihamngiza dan gambar piramida
makanan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari penergpardekatan
kontekstual yang menggunakan mepiaverpoint terhadap penguasaan konsep
pada materi makanan dan kesehatan, maka dilaku&aelif|an dengan judul
“Pengaruh pendekatan kontekstual berbantpewerpoint terhadap hasil belajar
siswa pada konsep makanan dan kesehatan “

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas maka
rumusan masalahnya adalah : "Bagaimanakah pengendgunaan pendekatan
kontekstual berbantuarpowerpoint terhadap hasil belajar siswa pada konsep
makanan dan kesehatan?”

a. Pertanyaan penelitian

1) Bagaimanakah penguasaan konsep siswa pada matemnan dan kesehatan
sebelum dan sesudah diberi pembelajaran dengangomegican pendekatan

kontekstual dengan medpawerpoint ?

2) Bagaimanakah penguasaan konsep siswa pada matexnan dan kesehatan
sebelum dan sesudah diberi pembelajaran dengangomegican pendekatan

konvensional dengan mediawerpoint ?

3) Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan kpgsuaekontekstual

dengan medipowerpoint pada subkonsep makanan dan kesehatan



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari salah penafsiran pada penelitinmaka masalah
dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adfaljpenguasaan konsep
menurut Anderson yang merupakan revisi dari taksorieloom mencakup
jenjang C1, C2, C3, dan C4.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikagngaruh pendekatan
kontekstual berbantuapowerpoint terhadap hasil belajar siswa pada konsep
makanan dan kesehatan

E. Manfaat Penélitian

1. Bagi guru diharapkan

a. Pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual di#gunakan oleh
guru sebagai alternatif pendekatan pembelajaraloghigang memfasilitasi
siswa untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga tdapaningkatkan
penguasaan konsep makanan dan kesehatan.

b. Menjadi bahan rekomendasi dalam memilih media péjdran pada konsep
makanan dan kesehatan, yaitu menggunakan mediaefmgarhn berupa
power point .

2. Bagi siswa diharapkan

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dagraberikan suasana
belajar yang menyenangkan dengan menciptakan pajatzel yang bersifat

student oriented, sehingga dapat meningkatkan penguasaan kondegmaradan



kesehatan. Selain itu media pembelajaran bepgpgrpoint diharapkan bisa
menjadi sumber belajar yang dapat merangsang sistuél berpikir dan belajar.
F. Asums
1. Northwest Regional Education (2001) melakukan proyek penelitian tingkat
sekolah, melaporkan bahwa pengajaran kontekstughtdanenciptakan
kebermaknaan pengalaman belajar dan meningkatkatepr akademik siswa
2. Zakorik (1995) menyatakan bahwa: “dalam prosesjdnetkan sangat efektif
apabila pengetahuan baru yang diberikan kepada asidardasarkan
pengalaman yang sudah ada sebelumnya dalam kehidapari-hari”.
3. Gagne dan Briggs (1975) menyatakan bahwa media pakan sumber
belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
G. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan asumsi di atas rhgdaesis dalam
penelitian ini adalah:

Ho: Wi=M2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pesjdrah
menggunakan pendekatan kontekstual berbanpeaverpoint
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan koomahsi
berbantuarower point

Hi: w#d2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara bpéajaran
menggunakan pendekatan kontekstual berbanpaverpoint
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan koomahsi

berbantuarmower point



